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Abstract 

 

Teachers are a very influential component in determining the success of education. Good teacher performance will 

improve the overall quality of education. Teacher performance assessment (PKG) is very important in efforts to improve 

teacher performance. However, the PKG process at Al-Qalam Integrated Islamic School in Depok is still carried out 

manually, making it prone to calculation errors and time-consuming. The creation of a Decision Support System (SPK) 

using the Simple Additive Weighting (SAW) method aims to help overcome this problem. Based on data processed using 

the SAW method, five teacher alternatives were assessed using four assessment criteria: pedagogical, personality, social, 

and professional. The ranking results show that alternative A5 obtained the highest teacher performance score of 95. The 

results of the black box method functionality test show that the system runs according to its designated functions. With 

this SPK, PKG becomes more accurate and efficient in terms of time, enabling the evaluation of teacher performance at 

the school, which can serve as a basis for decision-making in improving the quality of education at Al-Qalam Depok 

Integrated Islamic School. 
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Abstrak 

 

Guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Kinerja guru yang 

baik akan meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Penilaian Kinerja Guru (PKG) menjadi suatu hal yang 

sangat penting dalam upaya meningkatkan kinerja guru. Namun, Proses PKG di Sekolah Islam Terpadu Al-Qalam Depok 

masih dilakukan secara manual sehingga rentan terhadap kesalahan perhitungan dan memakan waktu yang lama. 

Pembuatan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) ini bertujuan 

membantu mengatasi permasalahan tersebut. Berdasarkan data yang diproses dengan metode SAW terdapat 5 alternatif 

guru yang dinilai dengan 4 kriteria penilaian yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. hasil perangkingan 

menunjukkan alternatif A5 memperoleh nilai kinerja guru yang tertinggi yaitu 95. Hasil pengujian fungsionalitas dengan 

metode black box menunjukkan Sistem berjalan sesuai fungsi yang ditetapkan. Dengan SPK ini, PKG menjadi lebih 

akurat dan efisien dalam waktu untuk mengevaluasi kinerja guru yang ada disekolah tersebut sehingga dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Islam Terpadu Al-Qalam Depok. 

 

Kata Kunci: Guru, Kinerja, Perangkingan, Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung Keputusan. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui pendidikan, 

sumber daya manusia yang berkualitas dapat dihasilkan untuk mendorong kemajuan di berbagai sektor 

kehidupan [1]. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan 

pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara [2]. Peningkatan kualitas pendidikan adalah tujuan yang 

sangat penting bagi setiap negara [3]. Salah satu kunci penting dalam membangun kualitas pendidikan adalah 

guru [4]. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Guru, sebagai ujung tombak dalam proses pendidikan, memiliki peran yang sangat krusial dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional [5]. Guru tidak hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi 

juga berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing bagi peserta didik dalam mengembangkan 

potensi mereka secara optimal [6]. Guru juga harus secara terus menerus mengembangkan keterampilan 

mereka [7]. Oleh karena itu, kualitas guru menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pendidikan. 

Kinerja guru merupakan salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan [8]. Kinerja guru dapat dilihat dari bagaimana guru merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar [9]. Kinerja guru yang baik akan berdampak 

pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan langsung 

dengan siswa dalam proses belajar mengajar [1]. sehingga penilaian kinerja  guru menjadi salah satu aspek 

yang sangat penting  untuk  diperhatikan [10]. 

Penilaian Kinerja Guru (PKG) adalah suatu proses evaluasi yang sistematis untuk menilai kinerja guru 

berdasarkan standar kompetensi yang telah ditetapkan [11]. Manfaat dari penilaian kinerja pada guru antara 

lain adalah untuk mengetahui tingkat kompetensi guru, meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja, 

memperbaiki kinerja guru, memberikan landasan program peningkatan profesi yang berkelanjutan, 

membantu guru melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, serta memberikan kepastian kepada guru 

terkait promosi karir dan jabatan [12]. 

Selama ini, PKG seringkali dilakukan secara manual. Begitu juga PKG pada Sekolah Islam Terpadu 

Al-Qalam. Metode manual ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti rentan terhadap kesalahan 

perhitungan, memakan waktu yang lama, dan kurangnya objektivitas dalam penilaian [13]. PKG perlu 

memanfaatkan teknologi informasi untuk membantu mengambil keputusan secara transparan dan akurat [14]. 

Maka dari itu diperlukan untuk membangun sebuah sistem pengambilan  keputusan yang bertujuan 

memudahkan proses PKG.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang mampu memberikan alternatif keputusan 

terbaik berdasarkan kriteria dan bobot penilaian yang telah ditentukan [13]. SPK menggunakan sumber daya 

komputer yang dimaksudkan untuk meningkatkan keakuratan saat pengambilan suatu Keputusan [15]. 

Dengan  SPK,  proses  penilaian  dapat  dilakukan  secara  objektif, terstruktur, dan berbasis data [16]. Salah 

satu metode yang sering digunakan dalam SPK adalah metode Simple Additive Weighting (SAW).  

Metode SAW bekerja dengan cara menghitung nilai bobot untuk setiap kriteria penilaian, kemudian 

dilanjutkan dengan proses perangkingan untuk memilih alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada 

[17]. Metode SAW dipilih karena dinilai memiliki algoritma yang sederhana, mudah diaplikasikan, dan 

mampu menghasilkan penilaian yang lebih akurat [18]. Beberapa penelitian terdahulu dengan metode SAW 

antara lain seperti penelitian oleh Apriani dkk yang bertujuan untuk menentukan guru terbaik secara objektif 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Kadipaten dengan 5 kriteria pada 3 alternatif guru 

menunjukan hasil dengan validasi tinggi sebesar 92% [19]. Penelitian oleh Suprapto dkk yang bertujuan 

menentukan prioritas calon penerima program bantuan sosial dengan 4 kriteria juga menyoroti Metode SAW 

memberikan aksesibilitas yang lebih luas dan transparansi dalam proses seleksi [15]. Selain itu, penelitian 

oleh Setiawan dkk. Yang bertujuan menganalisis perbandingan metode SAW dan metode Topsis melalui 

pendekatan uji sensitivitas untuk menilai kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Bengkulu Tengah 

menunjukan bahwa waktu proses metode SAW lebih cepat dibandingan dengan Technique for Order of 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) [20]. Dengan menggunakan metode SAW dalam SPK, 

diharapkan PKG dapat dilakukan secara lebih objektif, transparan, dan efisien. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian terdiri dari beberapa tahap yang bisa dilihat pada Gambar 1. 

Tahap Awal dilakukan Studi Lapangan dengan meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan 

penelitian dan observasi terkait proses PKG. Studi Pustaka untuk mencari solusi terkait permasalahan proses 

PKG dan SPK dengan metode SAW adalah solusi yang diusulkan. Selanjutnya Pengumpulan data dengan 

wawancara kepada kepala sekolah untuk menentukan kriteria, bobot, dan skala kriteria. Selanjutnya, 

kuesioner dilakukan kepada 25 responden untuk memperoleh nilai kriteria 5 kandidat guru. Tahap ketiga 

yaitu Perancangan sistem yang akan dibuat dengan Flowchart, ERD, dan Class Diagram. Tahap keempat 

yakni implementasi sistem menggunakan aplikasi Visual Studio dengan Bahasa pemrograman C++ dan 

database SQL. Tahap akhir adalah pengujian fungsionalitas sistem dengan metode black box untuk 

memastikan sistem berjalan sesuai yang diinginkan. 

 

2.2. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW, yang juga dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot, merupakan salah satu teknik 

pengambilan keputusan multikriteria yang paling sederhana dan umum digunakan. SAW mengidentifikasi 

alternatif terbaik dengan menghitung nilai keseluruhan untuk setiap alternatif berdasarkan bobot yang telah 
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ditentukan sebelumnya untuk setiap kriteria dan rating kinerja setiap alternatif pada setiap kriteria [19]. 

Langkah-langkah dalam menggunakan metode [21] ini adalah:   

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks 

berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut 

biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi 

R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) 

sebagai solusi. 

Persamaan untuk melakukan normalisasi tersebut adalah:          

                                                       

𝑟𝑖𝑗 = {

𝑥𝑖𝑗

max⁡(𝑥𝑖𝑗)
,

min⁡(𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗
,

      (1) 

 

Persamaan (1) menghitung (Rij) yaitu rating kinerja dari alternatif (Ai) pada atribut (Cj). normalisasi 

mengubah nilai asli (xij) dari matriks keputusan (rating alternatif Ai pada kriteria Cj) menjadi matriks 

ternormalisasi (Rij) dengan skala yang seragam. Normalisasi ini membandingkan nilai (xij) terhadap nilai 

maksimum (Maxij) jika atribut keuntungan (Benefit) dan minimum (Minij) jika atribut biaya (Cost) dari 

semua nilai pada kriteria tersebut. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V) diberikan Persamaan: 

 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗  𝑟𝑖𝑗
𝑛

𝑗=1
       (2) 

 

Persamaan (2) menentukan nilai preferensi akhir (Vi) untuk setiap alternatif yang didapat dari 

penjumlahan hasil perkalian antara matriks ternormalisasi (Rij) dengan bobot yang telah ditentukan (wj) dari 

setiap kriteria. alternatif dengan nilai Vi yang paling besar adalah alternatif yang paling terpilih atau yang 

menjadi solusi terbaik. 

 

 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

2.3. Flowchart Penilaian Kinerja Guru 

Flowchart PKG menggambarkan proses PKG yang efisien dengan adanya SPK. Guru Tata Usaha 

(TU) atau penilai hanya perlu memasukan data berkas pembelajaran, selanjutnya SPK akan memproses 

dengan metode SAW data sudah otomatis tersimpan seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Flowchart PKG 

 

2.4. Rancangan Basis Data 

Rancangan basis data SPK PKG menggunakan metode SAW terdiri dari Rancangan Entity 

Relationship Diagram (ERD) dan Class Diagram.  

1. Rancangan ERD SPK PKG menggunakan metode SAW adalah seperti pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Entity Relationship Diagram 

 

2. Class Diagram SPK PKG menggunakan metode SAW adalah seperti pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Class Diagram 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Perhitungan Simple Additive Weighting (SAW) 

Data yang telah dikumpulkan dari wawancara dan kuesioner diproses untuk memastikan hasil 

perhitungan sesuai dengan Metode SAW. Data diproses menggunakan tabel dan matriks yang dijalankan 

pada Ms. Excel agar alur nya dapat dengan mudah diterjemahkan ke dalam Bahasa pemrograman. Berikut 

adalah Tabel 1 kriteria dan bobot yang telah ditetapkan berdasarkan wawancara oleh kepala sekolah. 

 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot 

No Inisial Kriteria Bobot Jenis 

1 C1 Pedagogik 50 Benefit 

2 C2 Kepribadian 20 Benefit 

3 C3 Sosial 15 Benefit 

4 C4 Profesional 15 Benefit 

 

Adapun setiap kriteria mempunyai nilai yang ditentukan kepala sekolah dengan skala seperti pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Skala Kriteria 

Skala Keterangan Nilai 

0 ≤ X ≤ 25 Kurang Baik 1 

26 ≤ X ≤ 50 Cukup 2 

51 ≤ X ≤ 75 Baik 3 

76 ≤ X ≤ 100 Sangat Baik 4 

 

Dari Total 28 Data alternatif yang berisi nama-nama guru di Sekolah Islam Terpadu (SIT) Al Qalam, 

didapat 5 nama guru tetap yang mengabdi lebih dari 20 tahun sebagai contoh PKG sebagai nama-nama calon 

kinerja guru terbaik dan nilai guru pada setiap kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Alternatif Guru 

Alternatif (Ai) Nama Guru C1 C2 C3 C4 

A1 Nanang Buchori 3 4 3 3 

A2 Rachmad Kartolo 3 2 3 4 

A3 Marfuah 4 3 3 4 

A4 Sopiyani 3 3 3 4 

A5 Fahrizal 4 3 4 4 

 

Dalam perhitungan metode SAW, nilai kinerja setiap alternatif guru pada setiap kriteria dinormalisasi 

untuk memastikan bahwa semua kriteria memiliki skala yang sama. Karena semua kriteria sifatnya benefit, 

maka pembaginya adalah nilai tertinggi dari setiap kriteria. Nilai yang sudah dinormalisasi pada  Tabel 4. 

 

Tabel 4. Normalisasi 

C1 C2 C3 C4 

0.75 1 0.75 0.75 

0.75 0.5 0.75 1 

1 0.75 0.75 1 

0.75 0.75 0.75 1 

1 0.75 1 1 

 

Setelah matriks dinormalisasi, untuk mendapatkan nilai preverensi (Vi) maka langkah berikutnya 

adalah mengkalikan nilai tersebut dengan bobot (w) yang sudah ditentukan. Nilai preverensi (Vi) didapat dari  

akumulasi nilai pada masing-masing alternatif yang didapat dari  perkalian normalisasi dengan bobot. Hasil 

Nilai preverensi dan perankingan bisa dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Nilai Preverensi 

Peringkat Alternatif Nama Guru Perhitungan Nilai Preverensi (Vi) 

1 A5 Fahrizal (1*50)+(0.75*20)+(1*15)+(1*15) 95 

2 A3 Marfuah (1*50)+(0.75*20)+(0.75*15)+(1*15) 91.25 

3 A1 Nanang Buchori (0.75*50)+(1*20)+(0.75*15)+(0.75*15) 80 

4 A4 Sopiyani (0.75*50)+(0.75*20)+(0.75*15)+(1 *15) 78.75 

5 A2 Rachmad Kartolo (0.75*50)+(0.5*20)+(0.75*15)+(1*15) 73.75 
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Dari Tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa alternatif A5 (Fahrizal) memiliki nilai preverensi 

tertinggi yaitu 95 dan alternatif A2 (Rachmad Kartolo) memiliki nilai preverensi terendah yaitu 73.75. 

 

3.2. Tampilan Antarmuka 

Hasil  tampilan  antarmuka  dari sistem yang telah dibuat yaitu bagian  visual  yang  menghubungkan  

pengguna  dengan  sistem. Pada aplikasi ini memiliki tampilan yang terdiri dari Menu Login,  Menu Halaman 

Utama, Menu  Data  Kriteria, Menu  Data  Guru, Menu  Nilai Guru  dan  Menu  Hasil Perangkingan yang 

bisa dilihat pada Gambar 5-10. 

 

 

Gambar 5. Menu Login 

 

Sistem akan menampilkan menu login terlebih dahulu.  Jika belum meiliki akun maka bisa untuk 

navigasi tombol untuk membuat akun baru dan password, setelah membuat akun maka user bisa memasukan 

username dan password yang sudah dibuat lalu klik tombol masuk untuk ke dashboard halaman utama 

 

 

Gambar 6. Menu Halaman Utama 

 

Halaman utama memiliki 4 tombol navigasi untuk menuju ke halaman lain yaitu input data kriteria, 

input data guru, input nilai guru, dan hasil akhir. 

 

 

Gambar 7. Menu Kriteria 
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Pada Halaman Input Data Kriteria, user dapat mengisi form yang bertujuan untuk menentukan kriteria 

dan bobot masing-masing setiap kriteria. Bobot diisi dengan dengan angka absolut sesuai ketentuan penilai. 

 

 

Gambar 8. Menu Data Guru 

 

Pada Halaman Data Guru, user dapat mengisi form yang bertujuan untuk menentukan alternatif guru 

yang akan dinilai. 

 

 

Gambar 9. Menu Nilai Guru 

 

Pada Halaman Input Nilai Guru, user dapat mengisi form yang bertujuan untuk menentukan nilai 

kriteria dengan angka absolut dari setiap alternatif guru sesuai ketentuan penilai. 

 

 

Gambar 10. Menu Hasil Akhir 

 

Halaman terakhir adalah halaman Hasil Akhir, user hanya cukup menekan tombol tampilkan hasil 

agar sistem dapat menghitung dengan metode SAW dan menampilkan peringkat dan nilai preverensi setiap 

alternatif guru. Setelah nilai semua alternatif guru ditampilkan, maka selanjutnya user bisa menekan tombol 

print untuk mencetak ke dalam format dokumen file ataupun hasil dokumen fisik. 
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3.3. Pengujian (Testing) 

Pengujian menggunakan metode black box untuk menguji fungsi-fungsi dari sistem yang dibuat. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengamati apakah keluaran yang dihasilkan sudah sesuai dengan yang 

diharapkan oleh pengguna atau tidak. Hasil pengujian menunjukan bahwa setiap fungsi berkerja sesuai 

rancangan yang diharapkan dan dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Black box Testing 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian 

1 
Login dengan akun yang 

terdaftar di database 

User = admin 

Password = admin 

Sistem menerima akses dan 

masuk ke halaman utama 
Sukses 

2 
Login dengan akun yang 

tidak terdaftar di database 

User/password salah 

atau kosong 

Sistem menolak dan akan 

tetap di menu login 
Sukses 

3 

Memasukkan data 

guru/kriteria/bobot sesuai 

form 

Form diisi semua 

dengan benar 

Data yang dimasukkan akan 

tersimpan di database dan 

menampilkan hasilnya 

Sukses 

4 

Memasukkan data 

guru/kriteria/bobot tidak 

sesuai form 

Form diisi kosong/kode 

ganda atau 

numeric/alphabet pada 

field yang salah 

Data tidak akan tersimpan di 

database 
Sukses 

5 
Menilai Hasil Perhitungan 

Sesuai Database 

Klik tombol input pada 

form hasil nilai 

Menampilkan Nilai akhir dan 

ranking sesuai perhitungan 
Sukses 

6 Cetak Hasil Nilai Akhir Klik Tombol Print 
Membuka halaman print 

untuk dicetak 
Sukses 

   

4. KESIMPULAN 

Penelitian mengenai pembuatan SPK PKG yang ada di Sekolah Islam Terpadu Al-Qalam telah 

berhasil dilakukan sesuai rancangan yang diinginkan. Sistem tersebut menggunakan metode SAW yang 

bersifat kuantitatif, dan dapat memberikan alternatif hasil perangkingan dan penentuan sebuah alternatif yang 

memiliki nilai preferensi terbaik. Hasil dari Penilaian SPK pada 5 alternatif guru dan 4 kriteria yang telah 

ditetapkan dengan bobotnya masing-masing menunjukan bahwa Guru dengan kinerja terbaik adalah alternatif 

A5 (Fahrizal) yang mempunyai nilai preverensi tertinggi yaitu 95. SPK berbasis desktop tersebut telah dinilai 

efektif oleh pihak sekolah karena memberikan kemudahan dalam efisiensi dan objektifitas untuk PKG. 

Proses penilaian dengan estimasi waktu sebelumnya lebih dari 1 bulan menjadi 1 hari. Data hanya perlu 

dikumpulkan lewat kuesioner kemudian data yang sudah di input pada sistem otomatis tersimpan dan dinilai 

sesuai kriteria dan bobot yang ditetapkan sehingga lebih objektif. Dengan SPK ini, PKG yang lebih objektif 

dan efisien diharapkan dapat meningkatkan mutu guru yang mengajar pada sekolah tersebut.  

Adapun saran yang dapat diimplementasikan untuk penelitia selanjutnya adalah dengan menambahkan 

platform berbasis mobile agar lebih mudah diakses dan mengembangkan fitur pada sistem yang 

diimplementasikan seperti pengambilan data kuesioner yang terintegrasi dengan sistem dan rekaptulasi nilai 

kinerja guru per periode. 
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